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Article Info: Abstract: A differentiated learning approach is a teaching strategy that 

accommodates students’ interests, talents, learning styles, and levels of readiness. 
This study aimed to determine the effect of a differentiated instruction approach on 
the science learning outcomes of fifth-grade students at SDN 45 Mataram. The 
research employed a quantitative experimental method using a Nonequivalent 
Control Group Design with pretest-posttest procedures. The sample consisted of 49 
students, including 25 students in the experimental class and 24 students in the 
control class. Data were collected through tests and observations, while data 
analysis was conducted using the Independent Samples t-test. The findings revealed 
that the differentiated learning approach had a significant effect on students’ science 
learning outcomes. This was indicated by a significance value of 0.002 (p < 0.05) and 
a calculated t-value of 3.202, which was higher than the table t-value of 2.011. 
Therefore, H₀ was rejected and Hₐ was accepted. In addition, the mean N-Gain score 
of 0.5702 was categorized as moderate, indicating that differentiated instruction was 
sufficiently effective in improving students’ understanding and learning 
achievement in science subjects. Thus, the differentiated learning approach can 
serve as an effective alternative strategy to enhance students’ active participation 
and academic performance in elementary school science learning. 
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Pendahuluan 
Pendidikan diartikan sebagai proses untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan 
karakter individu agar mampu menjalani kehidupan 
dengan baik, hal ini sejalan dengan pendapat Alhumami 
(2025) yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan 
aspek fundamental dalam pembangunan suatu bangsa 
karena melalui pendidikan, individu dapat 
mengembangkan potensi, keterampilan, dan karakter 
yang dibutuhkan dalam kehidupan Salah satu tujuan 
utama pendidikan adalah mencapai hasil belajar yang 
optimal sebagai indikator keberhasilan proses 
pembelajaran. Namun, kenyataannya mencapai hasil 
belajar yang merata dan maksimal pada semua siswa 

bukanlah hal yang mudah. Namun, keberagaman 
karakteristik siswa seperti kemampuan, minat, dan gaya 
belajar sering menjadi tantangan dalam mencapai hasil 
belajar yang optimal dan merata (Rintayani, 2022) . 
Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, guru 
diberikan fleksibilitas untuk menerapkan pendekatan 
pembelajaran inovatif, salah satunya pembelajaran 
berdiferensiasi yang menyesuaikan materi, proses, dan 
produk pembelajaran sesuai kebutuhan siswa (Sujadi et 
al., 2024).  

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan 
pendekatan yang berfokus pada minat, profil pelajar, 
dan kesiapan siswa (Zubaidi, 2021). Pendekatan ini 
dinilai mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan, 
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dan hasil belajar siswa karena kebutuhan belajar mereka 
dapat difasilitasi denganlebih baik (Amalia et al., 2023). 
Pembelajaran berdiferensiasi juga sangat relevan 
diterapkan pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar 
karena mata pelajaran ini mengintegrasikan konsep 
sains dan sosial yang berkaitan langsung dengan 
kehidupan sehari-hari siswa (Sapaemi et al., 2024). 
Penelitian yang dilakukan oleh Iman Adelia & Reffiane 
(2024)menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS mampu 
meningkatkan keterlibatan siswa karena guru 
menyesuaikan strategi sesuai gaya belajar dan 
kebutuhan individu. Hal serupa juga diungkapkan oleh 
Aprianti et al. (2025) yang menyatakan bahwa guru 
dapat memodifikasi materi, proses, dan produk dalam 
pembelajaran IPAS sehingga lebih bermakna bagi siswa. 

Salah satu materi IPAS yang sesuai diterapkan 
dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi 
adalah Bab 5 : Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh” 
karena materi ini membutuhkan pemahaman konkret 
dan mendalam. Pembelajaran berdiferensiasi 
memungkinkan siswa visual belajar melalui gambar dan 
diagram, siswa auditori melalui diskusi dan penjelasan, 
serta siswa kinestetik melalui praktik sederhana 
sehingga pemahaman konsep menjadi lebih optimal. 
Pendekatan ini juga mampu membantu guru mengatasi 
kesenjangan kemampuan siswa dengan menyesuaikan 
strategi pembelajaran sesuai karakteristik peserta didik 
(Firmansyah et al., 2024). 
       Berdasarkan observasi awal di SDN 45 Mataram, 
hasil belajar IPAS siswa kelas V masih tergolong 
rendah. Sebanyak 62,5% siswa kelas VA dan 80% siswa 
kelas VB belum mencapai KKTP sebesar 75. 
Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis nilai STS IPAS 
yang dihubungkan dengan gaya belajar beragam baik 
di kelas VA maupun VB terlihat adanya perbedaan 
hasil belajar berdasarkan karakteristik gaya belajar 
siswa. Di kelas VA, 12 siswa dengan gaya belajar 
auditori memiliki persentase ketercapaian KKTP 
tertinggi sebesar 41.67% dengan rata-rata nilai 75.17, 
kemudian 10 siswa dengan gaya belajar visual sebesar 
40% dengan rata-rata nilai 68.9, sedangkan 2 siswa 
dengan gaya belajar kinestetik belum mencapai KKTP 
dengan rata-rata nilai 55.  
       Adapun di kelas VB, persentase ketercapaian KKTP 
tertinggi terdapat pada 3 siswa kinestetik sebesar 
33.33% dengan rata-rata 70, kemudian 15 siswa dengan 
gaya belajar auditori sebesar 28,57% dengan rata-rata 
58.3, sedangkan 7 siswa dengan gaya belajar visual 
belum mencapai KKTP dengan rata-rata nilai 44.3. 
Kondisi tersebut dipengaruhi oleh pembelajaran yang 
masih berlangsung secara seragam sehingga kebutuhan 
belajar individu siswa belum sepenuhnya terfasilitasi. 
Guru menyampaikan bahwa penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi masih terkendala pada proses 

pengelompokan gaya belajar siswa dan persiapan media 
pembelajaran yang membutuhkan waktu cukup lama. 
Salah satu pendekatan alternatif yang sesuai untuk 
mengakomodasi beragam gaya belajar siswa adalah 
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi (Handiyani & 
Muhtar, 2022). 

Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran 
berdiferensiasi dipandang penting untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V 
SDN 45 Mataram (Marlina, 2021). Penelitian yang 
dilakukan oleh Syafruddin et al. (2025) telah 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan 
pada hasil belajar siswa di kelas eksperimen 
dibandingkan kelas kontrol hal ini mengindikasikan 
bahwa penerapan pendekatan pembelajaran 
berdiferensiasi dapat meningkatkan pemahaman dan 
hasil belajar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Berdiferensiasi 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS 
Kelas V SDN 45 Mataram. 

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis quasi eksperimen desain 
Nonequivalent Control Group Design. Variabel penelitian 
ini yaitu variable bebas pendekatan pembelajaran 
berdiferensiasi, dan variable terikat dalam penelitian ini 
adalah hasil belajar siswa. Populasi menurut Sugiyono 
(2019) adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari. Populasi dari penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V SDN 45 Mataram yang terdiri dari 
kelas A berjumlah 24 siswa dan kelas B berjumlah 25 
siswa. Menurut Arikunto (2010) jika jumlah populasinya 
kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil 
secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar 
dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% 
dari jumlah populasinya.  

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini jumlah 
populasinya tidak lebih besar dari 100 orang responden, 
maka penulis mengambil 100% jumlah populasi di kelas 
V yaitu sebanyak 49 siswa. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah sampling jenuh (Saturated 
Sampling). Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi dan tes. Adapun 
instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah lembar tes dan lembar observasi. Lembar tes 
disusun dalam bentuk pilihan ganda dengan 3 kategori 
soal yang dipetakan berdasarkan tingkat kemampuan 
siswa (rendah, sedang, tinggi) sebanyak 45 butir 
masing-masing kategori soal berjumlah 15 butir soal.Uji 
validitas mengguakan uji ahli (expert judgement) 
sedangkan uji validitas menggunakan Teknik 
Cronbach’s Alpha. Teknik analisis data menggunakan 
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uji normalitas (Shapiro-Wilk), uji homogenitas (Uji 
Levene), uji hipotesis (Independent Simple Test), dan uji 
N-Gain Score. 

 

Hasil dan Diskusi 
Penelitian dilaksanakan di SDN 45 Mataram yang 

terletak di Jl. Dodokan IV BTN Kekalik Baru Mataram, 
Pagesangan Barat, Kec. Mataram, Kota Mataram, Nusa 
Tenggara Barat. Penelitian dilaksanakan tidak pada 
waktu ujian, waktu penelitian dimulai pada tanggal 31 
Maret sampai dengan 13 April 2026. Sebelum 
melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu 
melakukan uji validitas instrumen melalui penilaian ahli 
(expert judgement). Instrumen yang telah disusun oleh 
peneliti kemudian dikonsultasikan kepada salah satu 
dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Mataram, yaitu Aisa Nikmah Rahmatih, 
S.Pd., M.Pd, pada tanggal 26 Februari 2026. Berdasarkan 
hasil uji validitas instrumen dinyatakan layak untuk 
digunakan dalam penelitian dengan sedikit revisi, 
kemudian dilakukan uji coba secara empiris ke siswa 
dengan kelass yang sama dengan sekolah yang berbeda. 
 
Data Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Pembelajaran dengan penerapan pendekatan 
pembelajaran berdiferensiasi dilakukan sebanyak 2 kali 
pertemuan, yakni tanggal 6 April dan 8 April 2026. 
Penilaian terhadap keterlaksanaan pembelajaran 
dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi 
tersebut dilakukan oleh observer. Dalam hal ini observer 
yang bertugas menilai keterlaksanaan pembelajaran 
adalah dari Nurlaela, S.Pd, M.Pd, selaku wali kelas VB 
SDN 45 Mataram. Berikut disajikan deskripsi data hasil 
keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. 

 
Tabel 1. Keterlaksanaan Pendekatan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Kelas Pertemuan Persentase Kriteria 

Eksperimen Pertemuan 1 100% Baik sekali 

Pertemuan 2 100% Baik sekali 

Rata-rata 100% Baik sekali 

 
Secara keseluruhan, keterlaksanaan pembelajaran 

dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dalam 
penelitian ini memperoleh kategori baik sekali.  
 
Data Hasil Pretest dan Posttest 

Pada tabel deskirptif tersebut diketahui jumlah 
siswa pada kelas kontrol 24 dengan nilai pada pretest 
terendah 20, tertinggi 80, Mean = 55,50 dan SD = 3,480 
selanjutnya pada posttest kelas kontrol diperoleh nilai 
terendah 20, tertinggi 100 Mean = 66,92 dan SD = 3,385. 
Sedangkan kelas eksperimen sebanyak n = 25 siswa, 

dengan nilai pada pretest terendah 34, tertinggi 74, 
dengan Mean = 56,40, dan SD = 1,941. Selanjutnya pada 
posttest kelas eksperimen diperoleh nilai terendah 60, 
tertinggi 100, Mean = 79,52 dan SD = 2,078.  

 

 
Gambar 1. Hasil Pretest dan Posttest 

 
Uji validitas empiris dilakukan menggunakan 

teknik korelasi Product Moment Pearson dibantu dengan 
Software SPSS versi 31.0. Soal dibagi menjadi 3 kategori 
yang sesuai dengan Tingkat kemampuan siswa yaitu 
soal tingkat kemampuan rendah, sedang, dan tinggi. 
Hasil yang didapatkan kemudian disesuaikan dengan 
rtabel sebagai berikut: jika  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan taraf 

signifikansi = 0.05. Hasil uji validitas menunjukkan 
seluruh item soal yang dibagi menjadi tiga kategori 
tersebut memiliki nilai signifikan dibawah 0,05 atau 
seluruh item soal memiliki nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sehingga 

45 item soal tersebut dapat dikatakan valid sehingga 
dapat dilanjutkan pada tahap penelitian. 

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat tingkat 
konsistensi soal. Pengujian reliabilitas dengan 
Cronbach’s Alpha dilakukan dengan menggunakan 
bantuan Software SPSS versi 31.0 for windows. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Soal Kemampuan Rendah 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha 
0,692 

N of Items 
15 

Sumber: data diolah, 2026 

 
Tabel 3. Hasil Uji  Reliabilitas Soal Kemampuan Sedang 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha 
0,644 

N of Items 
15 

Sumber: data diolah, 2026 

 
Tabel 4. Hasil Uji  Reliabilitas Soal Kemampuan Tinggi 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha 
0,604 

N of Items 
15 

Sumber: data diolah, 2026 

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen soal 

kemampuan rendah, sedang, dan tinggi diperoleh nilai 
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alpha (α) > 0,60 yang artinya reliabilitas instrumen soal 
yang digunakan pada penelitian ini berada pada 
kategori tinggi atau reliabel. Berdasarkan hasil uji 
Shapiro-Wilk, didapatkan nilai signifikansi pada pretest 
kelas kontrol sebesar 0.124 > 0,05, nilai signifikan posttest 
kelas kontrol sebesar 0.180 > 0,05. Sedangkan untuk 
kelas eksperimen, nilai signifikan pretest yang 
didapatkan sebesar 0.154 > 0,05 dan untuk posttest 0.083 
> 0,05 menunjukkan bahwa data pretest maupun posttest 
kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi 
normal. Berdasarkan hasil uji homogenitas pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,057 yaitu nilai signifikan lebih 
besar dari 0,05 (p > 0,05). Maka dapat disimpulkan data 
yang digunakan dalam penelitian ini homogen. 

Hasil uji independent simple t-test hasil belajar 
pretest kelas kontrol dan eksperimen yakni nilai 
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,820 (> 0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kemampuan awal siswa pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, sehingga kedua kelas 
dinyatakan setara sebelum diberikan perlakuan. 
Selanjutnya diketahui hasil uji independent simple t-test 
hasil belajar postest kelas kontrol dan eksperimen 
memiliki nilai signifikan Sig = 0,002 yaitu lebih kecil dari 
0,05 (p < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPAS. Selanjutnya jika 
dilakukan perbandingan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dalam 

penelitian ini dapat ditentukan dengan menggunakan 
tabel distribusi t pada signifikansi 0,05 atau 0,025 (uji 
dua sisi) dengan df = 47, di dapat 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 2,011. 
Dengan kriteria uji 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 3,202 > 2,011  

maka 𝐻0 ditolak dan  𝐻𝑎 diterima. 
Berdasarkan hasil analisis uji N-Gain pada tabel 

tersebut, diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,5702 dengan 
nilai minimum 0,33 dan maksimum 1,00. Nilai rata-rata 
tersebut termasuk dalam kategori sedang, yang 
menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa 
setelah diberikan perlakuan berada pada tingkat yang 
cukup efektif. Selain itu, rata-rata N-Gain dalam bentuk 
persentase sebesar 57,02%, yang menandakan adanya 
peningkatan kemampuan siswa yang cukup baik setelah 
proses pembelajaran berlangsung. Peneliti memberi 
perlakuan pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan 3 
kategori yaitu diferensiasi konten, diferensiasi proses, 
dan diferensiasi produk. Hal itu untuk memenuhi 
kebutuhan belajar siswa secara heterogen, setelah 
memberikan perlakuan kepada siswa di kelas 
eksperimen peneliti memberikan tes yaitu posttest untuk 
mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar siswa 
setelah diberi perlakuan pembelajaran berdiferensiasi 
pada mata pelajaran IPAS dikelas VB. 

 
Diferensiasi Konten 

Diferensiasi konten adalah strategi pembelajaran 
dengan cara memberikan materi kepada siswa 
berdasarkan kesiapan, profil belajar, dan tingkat 
pengetahuannya, tetapi tetap sejalan dengan kurikulum 
yang berlaku. Pembelajaran ini memungkinkan guru 
menyesuaikan cara penyampaian materi agar lebih 
mudah dipahami oleh setiap siswa (Tomlinson, 2017). 
Untuk diferensiasi konten peneliti memahami gaya 
belajar siswa yaitu gaya belajar auditori, kinestetik, dan 
visual saat penyampaian materi peneliti menggunakan 
media pembelajaran audio visual yaitu media yang 
mengandung unsur suara atau gambar seperti 
PowerPoint, Diorama sistem pencernaan manusia, serta 
lagu. Dan diferensiasi konten ini peneliti menampilkan 
sebuah video animasi pendek terkait sistem pencernaan 
manusia, dan saat peneliti menampilkan video peneliti 
sudah memetakan siswa kelas VB sesuai gaya belajar 
mereka masing-masing. Saat peneliti menampilkan 
video animasi pendek siswa fokus melihat dan 
mendengarkan video tersebut dengan baik selain video 
peneliti juga menjelaskan tentang materi yang akan 
dipelajari. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 
media yang sesuai dengan profil belajar siswa mampu 
meningkatkan perhatian dan pemahaman siswa 
terhadap materi. Sejalan dengan itu, penelitian oleh 
Nurrita (2018) menyatakan bahwa media pembelajaran 
audio visual dapat membantu siswa memahami materi 
secara lebih konkret dan menarik sehingga, proses 
pembelajaran menjadi lebih efektif. 

 
Diferensiasi Proses 

Diferensiasi proses mengacu pada bagaimana 
siswa memahami, mengolah, dan memaknai informasi 
atau materi yang dipelajari. Setelah kebutuhan belajar 
siswa dipetakan, guru perlu merancang proses 
pembelajaran yang sesuai agar setiap siswa dapat belajar 
secara optimal (Tomlinson, 2017). Pada diferensiasi 
proses ini untuk memenuhi gaya belajar siswa peneliti 
memberikan tugas sesuai dengan gaya belajar mereka 
dan peneliti memberikan perlakuan yang berbeda 
terhadap dua kelas, untuk kelas VB sebagai kelas 
eksperimen siswa dibentuk ke dalam kelompok yang 
heterogen yang mana dalam satu kelompok terdiri dari 
ada yang mempunyai gaya belajar auditori, visual, dan 
kinestetik dan dalam penerapannya dalam LKPD yang 
mana disana tugasnya beragam yang sesuai dengan 
gaya belajar siswa yang pertama untuk siswa gaya 
belajar visual peneliti memberikan tugas membuat 
poster tentang organ sistem pencernaan dan rancangan 
menu sehat.  

Kedua untuk memenuhi siswa dengan gaya 
belajar auditori peneliti memberikan auditori siswa 
diberikan tugas berupa persentasi secara lisan di depan 
kelas terkait fungsi sistem pencernaan dan gizi yang 
dibutuhkan oleh tubuh manusia. Ketiga atau yang 
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terakhir untuk memenuhi kebutuhan gaya belajar 
kinestetik peneliti menyiapkan diorama sistem 
pencernaan manusia dan kartu bergambar terkait menu 
yang dibutuhkan oleh tubuh, peserta didik bergerak 
mencari informasi dan membuat role play di depan kelas 
terkait materi yang telah dipaparkan sebelumnya.  

Setelah siswa sudah mendapatkan tugas sesuai 
gaya belajarnya mereka mengerjakan dengan baik dan 
penuh semangat lalu siswa dapat mengumpulkan data 
dan mempresentasikannya di depan kelas secara 
berkelompok dan kelompok lain saling menanggapi 
hasil presentasi kelompok yang sedang maju kedepan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan 
bahwa diferensiasi proses dapat meningkatkan 
keterlibatan dan partisipasi aktif siswa dalam 
pembelajaran, sehingga berdampak pada peningkatan 
hasil belajar (Rohmah & Zulfitria, 2024). Selain itu, 
aktivitas pembelajaran yang melibatkan interaksi sosial 
dan pengalaman langsung juga mendukung 
pembelajaran yang lebih bermakna (Arzfi & Jamna, 
2024). 

 
Diferensiasi Produk 

Diferensiasi produk yaitu berupa tagihan yang 
kita harapkan dari peserta didik dengan memberikan 
tantangan atau keragaman variasi serta memilih produk 
apa yang diminatinya (Tomlinson, 2017). Diferensiasi 
produk yang diterapkan oleh peneliti adalah jika semua 
kelompok telah selesai mengerjakan produk yang di 
berikan oleh peneliti maka sebagai produk 
pembelajaran setiap kelompok mempresentasikan hasil 
produknya didepan kelas dan kelompok yang lain 
menyimak dan boleh mengajukan pertayaan jika ada 
yang belum paham, Kegiatan ini tidak hanya berfungsi 
sebagai evaluasi hasil belajar, tetapi juga melatih 
kemampuan komunikasi, berpikir kritis, serta 
kepercayaan diri siswa. 

Penelitian menunjukkan bahwa diferensiasi 
produk dapat meningkatkan kreativitas dan hasil 
belajar siswa karena siswa diberikan kebebasan untuk 
mengekspresikan pemahaman mereka (Karmila et al., 
2025). Selain itu, variasi bentuk produk pembelajaran 
juga membuat siswa lebih termotivasi dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan (Widayati et al., 
2024). 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS 
siswa kelas V SDN 45 Mataram. Hal ini dibuktikan 
melalui hasil uji hipotesis menggunakan Independent 
Sample T-test yang menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,002 (p < 0,05) serta nilai thitung  3,202 > ttabel  

2,011, sehingga H0  ditolak dan Ha diterima. Selain itu, 
peningkatan hasil belajar siswa juga terlihat dari nilai 
rata-rata N-Gain sebesar 0,5702 yang berada pada 
kategori sedang, yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran berdiferensiasi cukup efektif dalam 
meningkatkan pemahaman siswa.  
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